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ABSTRAK 

 

AGUSTINA NOVALINA SINAGA. Pengaruh Takaran Pupuk Kandang 

Kotoran Sapi terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kacang Tanah (Arachis 

hypogaea L.). Dibimbing oleh RUARITA RAMADHALINA KAWATY dan 

ROSTIAN NAFERY. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pemberian pupuk 

kandang kotoran sapi dengan berbagai takaran terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.). Penelitian ini telah dilaksanakan di 

kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Tridinanti di Desa Pulau 

Semambu, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera 

Selatan pada minggu ke 1 (satu) dibulan Juli 2024 sampai minggu ke 2 (dua) 

dibulan Oktober 2024. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan 5 (lima) perlakuan dan 5 (lima) ulangan. Setiap petakan 

terdiri dari 75 tanaman, maka jumlah tanaman yang diteliti sebanyak 1.875 

tanaman. Jumlah sampel yang diteliti dalam 1 (satu) perlakuan berjumlah 8 

(delapan) tanaman contoh. Perlakuan yang diteliti adalah P0 : 0 kontrol (tanpa 

pupuk kandang kotoran sapi), P1 : 10 ton pupuk kandang kotoran sapi/hektar (6 

kg/petakan), P2 : 20 ton pupuk kandang kotoran sapi/hektar (12 kg/petakan), P3 : 

30 ton pupuk kandang kotoran sapi/hektar (18 kg/petakan), P4 : 40 ton pupuk 

kandang kotoran sapi/hektar (24 kg/petakan). Parameter yang diamati adalah 

tinggi tanaman (cm), jumlah polong per tanaman, persentase jumlah polong berisi 

(%), berat polong per tanaman (g), berat polong per petakan (kg).  

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian pupuk 

kandang kotoran sapi pada perlakuan P3 (18 kg/petakan) berpengaruh sangat baik 

terhadap tinggi tanaman 7 hst tertinggi (6,18 cm), 14 hst (12,28 cm), 21 hst (17,32 

cm), 28 hst (22,44 cm), jumlah polong per tanaman terbanyak (15,44), persentase 

jumlah polong berisi (%) tertinggi (75,00%), berat polong per tanaman (g) 

terberat (28,95 g), berat polong per petakan (kg) terberat (0,60 kg).  

 

Kata Kunci: Kacang Tanah, Pupuk Kandang, Tanah 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

 

AGUSTINA NOVALINA SINAGA. Effect of Cow Manure Fertilizer 

Dosage on the Growth and Yield of Peanut Plants (Arachis hypogaea L.). 

Supervised by RUARITA RAMADHALINA KAWATY and ROSTIAN 

NAFERY. 

This study aims to examine the effect of cow dung fertilizer application 

with various dosages on the growth and yield of peanut plants (Arachis hypogaea 

L.). This research was conducted in the experimental garden of the Faculty of 

Agriculture, Tridinanti University in Pulau Semambu Village, Indralaya Utara 

District, Ogan Ilir Regency, South Sumatra Province from week 1 (one) in July 

2024 to week 2 (two) in October 2024. 

The method used in this study was a Randomized Block Design (RAK) 

with 5 (five) treatments and 5 (five) replications. Each plot consisted of 75 plants, 

so the number of plants studied was 1,875 plants. The number of samples studied 

in 1 (one) treatment was 8 (eight) sample plants. The treatments studied were P0: 

0 control (without cow dung manure), P1: 10 tons of cow dung manure/hectare (6 

kg/plot), P2: 20 tons of cow dung manure/hectare (12 kg/plot), P3: 30 tons of cow 

dung manure/hectare (18 kg/plot), P4: 40 tons of cow dung manure/hectare (24 

kg/plot).  

The parameters observed were plant height (cm), number of pods per 

plant, percentage of number of filled pods (%), pod weight per plant (g), pod 

weight per plot (kg). 

 Based on the research results, it can be concluded that the provision of 

cow dung fertilizer in the P3 treatment (18 kg/plot) had a very good effect on the 

highest plant height 7 days after planting (6.18 cm), 14 days after planting (12.28 

cm), 21 days after planting (17.32 cm), 28 days after planting (22.44 cm), the 

highest number of pods per plant (15.44), the highest percentage of filled pods 

(%) (75.00%), the heaviest pod weight per plant (g) (28.95 g), the heaviest pod 

weight per plot (kg) (0.60 kg). 

 

Keywords: Peanuts, Manure, Soil 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang  

 Tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.) merupakan salah satu 

tanaman Leguminoceae yang sangat berperan penting bagi kebutuhan pangan, 

selain itu memiliki nilai ekonomi yang tinggi sehingga banyak yang menjadikan 

tanaman kacang tanah selain menjadi bahan pangan juga sebagai bahan industri. 

Tanaman kacang tanah merupakan komoditas agrobisnis yang bernilai ekonomi 

cukup tinggi dan merupakan salah satu sumber protein serta berperan besar dalam 

mencukupi kebutuhan pangan penduduk Indonesia. Tanaman kacang tanah 

memiliki kandungan protein 25%, lemak 40%, karbohidrat 12% serta vitamin B1. 

Tanaman kacang tanah sebagai sumber protein utama setelah tanaman kacang 

kedelai. Tanaman kacang tanah banyak dimanfaatkan dalam berbagai bidang 

diantaranya sebagai bahan pangan, industri dan pakan ternak (Dori, 2020). 

 Kebutuhan tanaman kacang tanah dari tahun ke tahun terus meningkat 

sejalan dengan bertambahnya jumlah penduduk, kebutuhan gizi masyarakat, 

diversifikasi pangan serta meningkatnya kapasitas industri pakan dan makanan di 

Indonesia. Kebutuhan nasional tanaman kacang tanah mencapai 856,1 ribu ton per 

tahun, dan rata-rata konsumsi tanaman kacang tanah kupas sebesar 0,32 kg per 

kapita setiap tahun (Badan Pusat Statistik, 2023). 
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 Data produksi kacang tanah di Provinsi Sumatera Selatan dari jangka 

waktu 5 (lima) tahun yakni dari tahun 2018 sampai tahun 2022, produksi tanaman 

kacang tanah setiap tahun fluktuatif. Pada tahun 2018 sebanyak 2.141,21, tahun 

2019 mengalami kenaikan karena pengaruh cuaca yang baik dengan hasil 

produksi sebanyak 5.090,03 ton, tahun 2020 mengalami penurunan karena cuaca 

dan pemberian pupuk yang kurang diakibatkan harga pupuk naik sehingga hasil 

produksi sebanyak 2.330,65 ton, tahun 2021 mengalami penurunan juga sebanyak 

1.711,58 ton dan tahun 2022 mengalami kenaikan karena cuaca yang sangat 

mendukung dan harga pupuk sudah kembali stabil sehingga memiliki  produksi 

sebesar 2.411,21 ton ( Badan Pusat Statistik, 2023).  

 Pupuk terdiri dari 2 (dua) jenis yaitu pupuk organik dan anorganik. Pupuk 

organik adalah pupuk yang berasal dari bahan alam yaitu sisa-sisa tumbuhan atau 

sisa-sisa hewan, sedangkan pupuk anorganik adalah pupuk sintetis yang dibuat 

oleh industri atau pabrik (Green Planet, 2015).  

Tabel 1. Perbedaan Jenis Pupuk Organik dan Anorganik 

  

URAIAN AN-ORGANIK ORGANIK 

Pengaruh terhadap tanaman Cepat Lambat 

Harga Mahal Murah 

Cara memperoleh bahan 

baku 

Sulit Mudah (tersedia di alam) 

Jika terjadi over dosis Fatal Relatif membaik 

Kandungan unsur hara Macam sedikit 

Persentase tinggi 

Macam banyak 

Persentase rendah 

Cara pembuatan Alat modern Alat tradisional 

Pengaruh terhadap 

penyerapan pada tanah asam 

Sulit terurai, 

mengikat unsur hara 

Membantu proses 

penguraian unsur hara 

Contoh pupuk NPK, Urea,TSP, KCl 

dan lain-lain 

Kompos, pupuk hijau, 

pupuk kandang dan lain-

lain 

Sumber : Dinas Pertanian Tanaman Pangan, 2023 
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Penambahan pupuk organik berupa pupuk kandang kotoran sapi ke tanah 

diharapkan dapat memperbaiki kualitas fisika tanah, meningkatkan ketersediaan 

hara dalam tanah, meningkatkan kemampuan tanah menahan air tersedia dan 

mampu memperbaiki pertumbuhan tanaman. Pupuk kandang kotoran sapi 

memiliki sifat yang alami dan tidak merusak  tanah.  

Pupuk kandang mempunyai kandungan unsur hara berbeda-beda karena 

masing-masing ternak mempunyai sifat khas yang ditentukan oleh jenis makanan 

dan usia ternak tersebut, seperti unsur hara yang terdapat pada pupuk kandang 

kotoran sapi pada Tabel 2 di bawah ini: 

Tabel 2. Kandungan Unsur Hara pada Pupuk Kandang Kotoran Sapi. 

 

Pupuk Kandang 

Kotoran Sapi  

Unsur Hara Makro (%) 

N P K Ca Mg 

Balai Penelitian Tembakau Delli                  

(BPTD) Sumatera Utara, 2014 

 

2,02 

 

0,49 

 

1,42 

 

24,22 

 

0,34 

Diperta. Tulungagung 0,33 0,11 0,13 0,26 0,13 

Sekjend Pertanian   1,36 0,27 0,44 0,57 0,11 

 

 
 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimanakah pengaruh pemberian pupuk kandang kotoran sapi dengan 

berbagai takaran terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah (Arachis 

hypogaea L.). 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan mengkaji pengaruh pemberian pupuk kandang 

kotoran sapi dengan berbagai takaran terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 
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kacang tanah (Arachis hypogaea L.). 

Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi dan 

manfaat tentang budidaya tanaman kacang tanah dengan menggunakan pupuk  

kandang kotoran sapi. 
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